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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 LatarBelakangMasalah 
Pendidikanmemilikiperanpentingdalamsetiapperkembanganpribadimanusi
a. Abdullah (2012:7) 
mengungkapkanbahwapendidikanmerupakanbimbingansecarasadar yang 
diberikanolehpendidikterhadapperkembanganjasmanimaupunrohanipesertadidikg
unamembentukmanusia yang berkepribadianutamadanideal.Kepribadianutamaatau 
ideal merupakankepribadian yang memilikikesadaran moral dansikap mental 
secarateguhdanbersungguh-
sungguhmemegangsertamelaksanakanajaranmaupunprinsip-prinsipnilai (filsafat) 
yang menjadipandanganhidupbaiksecaraindividu, masyarakat, 
maupunfilsafatbangsadannegaraSesuaidenganpembukaan UUD 1945 alinea 4 
yang menyatakanbahwapendidikan di Indonesia 
bertujuanuntukmencerdaskankehidupanbangsadanmembentukmanusia yang 
utuhdanmandiri. 
Untukmenghasilkanpendidikan yang 
berkualitasmakaharusdiimbangidenganpendidikatau guru yang profesional. Guru 
dalambidangpendidikanmemilikiperan yang sangatpenting. Gurulah yang 
mendesainpembelajaransertamengembangkanbakatdanpotensi yang 
dimilikiolehpesertadidiksehinggaterciptalah output yaitululusan yang 
memilikisumberdaya yang berkualitas. Guru 
profesionalmerupakanseorangpendidikmemilikikompetensi-kompetensiseorang 
guru danmemilikidedikasipenuhterhadapprofesinya. 
Menurut UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003, menyebutkanbahwa “Guru 
sebagaiunsurpendidikmerupakantenagaprofesional yang 
bertugasmerencanakandanmelaksanakan proses pembelajaran, 
menilaihasilpembelajaran, melakukanbimbingandanpelatihan”. 
BerdasarkanUndang- Undangtersebutfungsi guru adalahsebagaipendidik, 
pengajar, pembimbing, pelatih, pengembang program, pengelola program 
dantenagaprofesional. Tugasdanfungsi guru tersebutmenggambarkankompetensi 
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yang harusdimilikioleh guru yang profesional. UndangUndang Guru danDosen 
(UUGD) pasal 10 ayat (5) menyatakan: 
Kompetensiadalahseperangkatpengetahuan, keterampilandanperilaku yang 
harusdimiliki, dihayatidandikuasaioleh guru 
ataudosendalammelaksanakantugaskeprofesionalan. Kompetensi guru 
dapatdimaknaisebagaikebulatanpengetahuan, keterampilandansikap yang 
berwujudtindakancerdasdanpenuhtanggungjawabdalammelaksanakantugas
sebagaiagenpendidikan. 
 
Guru atau pendidik yang baik adalah, mereka yang berhasil membawa 
peserta didik mencapai tujuan dan hasil yang baik sesuai dengan kaidah yang 
berlaku dalam suatu pendidikan. Untuk mencapai efektifitas suatu pembelajaran, 
tentunya dibutuhkan seorang guru profesional yang betul-betul memahami tentang 
bagaimana melaksanakan suatu pembelajaran dengan baik, serta memiliki 
ketrampilan (skill) dasar mengajar yang baik sebelum melaksankan tugas sebagai 
seorang pendidik atau guru . 
Keprofesionalisme seorang pendidik dapat diperoleh dari pelatihan serta 
pengalaman belajar. Pelatihan dan pengalaman itu sendiri dapat diperoleh antara 
lain dengan mengikuti pembelajaran micro (microteaching). 
            Pembelajaran micro memiliki tujuan untuk membekali para calon pendidik 
(guru) agar memiliki beberapa keterampilan dasar dalam mengajar, serta dapat 
mendalami makna dan strategi yang akan digunakan pada suatu proses 
pembelajaran. Tenaga pendidik (guru) tentunya harus terus berlatih keterampilan 
tersebut satu demi satu. 
Oleh karena itu, pembelajaran mikro sangat dibutuhkan oleh seorang calon 
tenaga pendidik (guru) dalam  bentuk peer teaching dengan harapan agar para 
calon pendidik sekalius dapat menjadi pengamat bagi teman sesama calon 
pendidik, untuk saling memberikan koreksi dan masukan mengenai penguasaan 
keterampilan dasar mengajar yang dimilikinya. 
Sebelum melaksanakan PPL, mahasiswa terlebih dahulu harus menempuh 
mata kuliah microteaching. Dalam microteachingmahasiswa akan diberikan 
pengetahuan, keterampilan serta kemampuan mengajar yang baik. 
Microteachingsendiri merupakan tahapan awal dimanamahasiswaberlatih menjadi 
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seorang guru yang mengajar siswa-siswinya. Dalam mata kuliah ini, mahasiswa 
calon guru mempersiapkan diri sekaligus mengasah keterampilan dasar mengajar 
yang seharusnya dimiliki oleh seorang guru sebelum mengajar siswa di sekolah 
secara langsung.  
Berdasarkanhasilpenilaianmatakuliahmicroteachingyang 
diikutiolehmahasiswaPendidikanTeknik Bangunan,terdapatmahasiswayang telah 
mengikutikuliahmicroteaching. Berdasarkansurvei yang dilakukanpeneliti, 
mahasiswabelummemilikikesiapan mental yang 
matangketikadimintauntukmengajardidepankelas. Selainitu, dalammelaksanakan 
PPL mahasiswamasihmelakukankesalahan yang 
pernahdilakukanketikamelaksanakanmicroteaching, misalnyamasihcanggung di 
depankelas, penguasaankelas yang kurang, media pembelajaran yang 
tidakbervariasi, danterutamametodemengajar yang 
digunakanmahasiswamasihmonoton. Selamamelaksanakanmicroteaching, 
mahasiswacenderunghanyamenggunakan media power point 
danmenggunakanmetodeceramah. Begitu pula 
ketikamahasiswaterjunmelaksanakanPraktikPengalamanLapangan di 
sekolah,mahasiswabelummelakukanvariasimetodepembelajarandanhanyamenggu
nakanbukumatapelajaransebagai media sekaligussumberpembelajaran. 
Denganadanya PPL 
inidiharapkanmahasiswamenjadilebihsiapdalammelakukanpembelajaran di 
dalamkelas. Akan 
tetapikenyataannyakesiapanmengajarmahasiswamasihbelummatang. Hal 
initerbuktidarisurvei yang 
dilakukanolehpenelitikepadabeberapamahasiswaPendidikanTeknik bangunan 
yang menyatakanbahwameskipunmerekatelahmelaksanakan PPL, 
merekamerasakesiapanmengajarmerekamasihkurangkarenaketerbatasanwaktu 
yang dimilikiketikamelaksanakan PPL sertaketerampilanmengajar yang 
masihkurangsehinggaharusdiperbaikidandipelajarikembali. 
Berdasarkanlatarbelakangmasalahtersebutpenelititertarikuntukmengadakan
penelitiandenganjudul “KONTRIBUSI PEMBELAJARAN 
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1.2 IdentifikasiMasalah 
Berdasarkanlatarbelakangmasalah di atas, dapatdiidentifikasipermasalahan 
yang muncul, antara lain: 
1. Ruanganbelajar yang kurangefesien.  
2. Saranakurangmemadaipadamatakuliahmicroteaching. 
3. Mahasiswadalampraktikmengajartidakmencapaitujuanpembelajaranpadasaat
microteaching. 
4. Mahasiswakurangterlatihdalammempraktikkanketerampilandalammengajar. 
 
1.3 PembatasanMasalah 
 
Mengingatluasnyamasalah yang ada, waktudantenagapeneliti yang 
terbatasserta agar penelitianlebihterfokus, 
makaberdasarkanlatarbelakangdanidentifikasimasalah di 
ataspenelitianinidifokuskanpadaPembelajaran Microteaching, Agar 
dapatdibahassecaratuntasdanmendapatkanhasil yang sesuaiharapan, 
makadipilihsatufaktor yang mempengaruhiKesiapanMengajar, 
yaituPraktikPengalamanLapangan (PPL). 
 
1.4 RumusanMasalah 
 
Berdasarkanidentifikasidanpembatasanmasalah di atas, 
dapatdirumuskanmasalahsebagaiberikut: 
1. Bagaimana persepsi mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan FPTK UPI 
terhadap pembelajaran Microteaching? 
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2. Seberapa besarkah kesiapan mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan FPTK 
UPI terhadap pelaksanaan PPL? 
3. Bagaimanakontribusimatakuliahmicroteachingterhadappelaksanaan PPL 
mahasiswapendidikanTeknikBangunan FPTK UPI? 
4. Bagaimana pengujian Hipotesis? 
 
 
 
1.5 TujuanPenelitian 
 
Berdasarkanuraian di 
atasmakadapatdisimpulkandiadakannyapenelitianiniadalah: 
1. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan FPTK 
UPI terhadap pembelajaran Microteaching. 
2. Untuk mengetahui kesiapan mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan FPTK 
UPI terhadap pelaksanaan PPL 
3. Untuk mengetahuikontribusimatakuliahmicroteachingterhadappelaksanaan 
PPL mahasiswapendidikanTeknikBangunan FPTK UPI? 
4. Untuk mengetahui pengujian Hipotesis? 
 
5. ManfaatPenelitian 
 
Denganadanyapenelitianinidiharapkandapatmemberimanfaatsebagaiberiku
t: 
1. ManfaatTeoritis 
Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemperluaswawasanataumemperkayaperbenda
haraanilmupengetahuankhususnyabidangpendidikantentangKontribusi 
pembelajaran Microteachingterhadap pelaksanaan PraktikPengalamanLapangan 
(PPL),sertadapatmemberikanmanfaatteoritisbagidosenmaupunmahasiswa agar 
duniapendidikanmenjadilebihbaiklagi. 
2. ManfaatPraktis 
a. BagiInstitusiatauDosen 
Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanmasukandanmanfaatkhususnyadala
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mmeningkatkan proses mempersiapkanmahasiswacalon guru agar dapatmenjadi 
guru yang profesionaldenganmemilikikesiapanmengajar yang baik. 
b. BagiMahasiswa 
Penelitianinidiharapkanmampumemotivasi para mahasiswakhususnyamahasiswa 
PTBuntukmeningkatkanPembelajaran Microteaching guna ntuk mempersiapkan 
diri utuk PPL. 
c. BagiPeneliti 
Penelitianinisangatbergunauntukmenambahwawasandanpengalamandalampeneliti
ansertasebagaibahanuntukmenerapkanberbagaimacamilmu yang 
telahdiperolehselamaperkuliahan. 
d. BagiPenelitiLain 
Agar 
dapatdijadikanmasukandalampenelitianserupadandapatdijadikanreferensibagipene
liti lain agar lebihsempurnauntukkedepannya. 
 
1.7 SistematikaPenulisan 
Bab 1 Pendahuluan 
Berisitentanglatarbelakang, rumusanmasalah, tujuanpenelitian, 
manfaatpenelitiandansistematikapenelitian 
 
Bab II Tinjauan Pustaka, Penelitian Relavan, 
KerangkaPemikirandanHipotesisPenelitian 
Berisitentangkajianpustakasecarateoritisyaitutentangteori yang 
mendukungdanrelevandenganpermasalahanpenelitianbesertahipotesisawaldaripen
elitian 
 
Bab III MetodePenelitian 
Berisitentangmetodepenelitian, lokasipenelitian, 
variabeldanparadigmapenelitian, data dansumber data, populasidansampel, 
teknikpengumpulan data, 
instrumenpenelitiandanpengujianinstrumenpenelitiansertateknikanalisis data. 
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Bab IV Temuan dan Pembahasan 
Berisitentanghasilanalisis data besertapembahasannya yang 
diperolehdalampenelitian. 
 
Bab V Kesimpulan, ImplikasidanRekomendasi 
Berisikankesimpulanakhirpenelitiandanmemberikan saran bagi para 
penggunahasilpenelitian. 
 
